
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi simpulan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian, serta 

saran bagi pelayanan praktik keperawatan, pendidikan keperawatan dan penelitian 

keperawatan. 

6.1. Simpulan  

Penelitian tentang efektivitas latihan hand grip terhadap kekuatan otot pada 

pasien dengan stroke non hemoragik dilaksanakan mulai tanggal 14 Maret 

sampai dengan 14 Mei 2017. Responden berjumlah 90 orang terdiri dari 67 

orang kelompok intervensi hand grip dan 23 orang kelompok kontrol. 

6.1.1. Responden mayoritas lansia akhir  (56-65 tahun) sebanyak 38,9%, 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 orang (56,7%), penderita 

serangan stroke dalam waktu tiga bulan pertama dengan jumlah 60,0%, 

dan IMT dengan berat badan berlebih (25-29,9) sebanyak 52 orang 

(57,8%).    

6.1.2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara karakteristik responden 

dengan kekuatan otot baik dengan metode pengukuran manual muscle 

test (MMT) maupun dengan metode modified sphygmomanometer test 

(MST) karena nilai p > 0,05. 

6.1.3. Ada hubungan yang signifikan antara intervensi hand grip dengan 

peningkatan kekuatan otot metode pengukuran manual muscle test 

(MMT) yakni nilai p=0,026. 

6.1.4. Ada hubungan yang signifikan antara intervensi hand grip dengan 

peningkatan kekuatan otot metode pengukuran modified 

sphygmomanometer test (MST) yakni nilai p=0,000. 

6.1.5. Ada peningkatan yang signifikan pada pre dan post intervensi hand grip 

pada kekuatan otot baik dengan metode pengukuran manual muscle test 

(MMT) maupun dengan metode modified sphygmomanometer test 

(MST) karena nilai p < 0,05. 
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6.1.6. Ada perbedaan peningkatan kekuatan otot pasien setelah intervensi 

hand grip pada kelompok intervensi dengan kelompok control dengan 

nilai p=0,000. 

6.1.7. Intervensi hand grip dan variabel independen lainnya memiliki 

pengaruh yang efektif dalam meningkatkan kekuatan otot dengan 

metode pengukuran manual muscle test (MMT) dengan nilai R square 

sebesar 12,8 %. 

6.1.8. Intervensi hand grip dan variabel independen lainnya memiliki 

pengaruh yang efektif dalam meningkatkan kekuatan otot dengan 

metode pengukuran modified sphygmomanometer test (MST) dengan 

nilai cox and snell sebesar 45,1% dan lebih efektif dalam meningkatkan 

kekuatan otot pada kelompok intervensi (1,09 kali) dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (0,11 kali). 

 

6.2. Saran  

Peneliti memberikan saran kepada berbagai pihak sehubungan dengan analisa 

penelitian, adapun saran tersebut sebagai berikut: 

6.2.1. Bagi Rumah Sakit  

a. Perlu disusun suatu prosedur tetap asuhan keperawatan tentang 

intervensi hand grip terhadap peningkatan kekuatan otot pada pasien 

stroke. 

b. Perlu diadakan pelatihan tentang recovery program pasien stroke 

untuk perawat neurologi. 

c. Perlu dibuat pedoman perencanaan pulang pasien stroke untuk 

menjamin kontinuitas dan kesinambungan latihan dirumah. 

6.2.2. Bagi Pelayanan Rumah Sakit  

Dari hasil penelitian ini diharapkan praktisi kesehatan dapat menerapkan 

intervensi hand grip sebagai asuhan keperawatan mandiri. Intervensi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien stroke dengan 

memperbaiki nilai kekuatan otot ke arah yang lebih baik. Selain itu, 

praktisi kesehatan diharapkan lebih termotivasi untuk melakukan 

penyuluhan mengenai pencegahan dini terhadap komplikasi stroke.  
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6.2.3. Untuk Instansi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan keperawatan yang terkait dengan intervensi keperawatan 

mandiri. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal untuk praktisi 

pendidikan agar dapat memasukkan intervensi hand grip ke dalam materi 

keperawatan yang disampaikan dalam metode ceramah dan praktik 

dilaboratorium serta lapangan. Diharapkan melalui penelitian ini dunia 

keperawatan akan termotivasi untuk terus memacu diri untuk melakukan 

penelitian terhadap terapi komplementer untuk memperbaiki nilai 

kekuatan otot ke arah yang lebih baik.  

6.2.4. Bagi Penelitian selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan data awal sekaligus motivasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut di lingkup keperawatan medikal bedah, 

baik di institusi pelayanan maupun pendidikan.
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